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DAFTAR WAWANCARA 

1. Bagaimana tahapan pernikahan suku Adat Melayu di Desa Panggautan Kecamatan 

Natal? 

2. Bagaimana pendapat masyarakat mengenai pelaksanaan  pernikahan suku adat 

Melayu di Desa Panggautan Kecamatan Natal? 

3. Apa peran agama yang terdapat dalam upacara pernikahan suku adat Melayu di Desa 

Panggautan Kecamatan Natal ? 

4. Apakah ada kendala dalam pelaksanaan  pernikahan adat suku melayu di Desa 

Panggautan Kecamatan Natal ? 

5. Apa kesan masyarakat setempat dari tahapan upacara pernikahan suku adat Melayu di 

Desa Panggautan Kecamatan Natal ? 

6. Nilai-nilai agama apa saja yang terdapat dalam upacara pernikahan adat Suku Melayu 

di Desa Panggautan Kecamatan Natal? 

7. Bagaimana antusias masyarakat dalam pelaksanaan upacara pernikahan adat Melayu 

di Desa Panggautan Kecamatan Natal? 
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LAMPIRAN 

 

  No  GAMBAR KETERANGAN 

1.  

 

Berikut merupakan proses 

duduak orangtuo 

2.  berikut merupakan acara 

marang ambu-ambu , 

proses memasak makanan 

yang akan dihidangkan. 
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3.  

 

Acara malam berinai 

dimana sebelum pesta 

pernikahan diadakan 

mempelai Wanita 

dipakaikan inai.  

4. 

 

Berikut merupakan acara 

Jambunyuik yang 

merupakan istilah jamuan 

makan kepada tamu 

undangan yang telah 

disediakan. Bagi anak 

laki-laki diadakan jam 

08.00 s/d 10.00 dan untuk 

tamu perempuan dari jam 

10.00 s/d 12.00 ketika 

disela-sela proses 

jambanyuik, marapule 

akan diarak-arak 

dikampung marapule/ 

pengantin pria 
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5. 

 

 

Marapule/ sebutan bagi 

pengantin laki-laki yang 

menjadi raja sehari. Akan 

diarak-arak dari rumahnya 

menuju rumah anak daro/ 

pengantin perempuan 

diiringi dengan basilek 

dengan tepukan gendang. 

6 

 

Setelah  tiba didepan 

rumah Tuo Alek atau 

sebutan bagi perempuan 

yang dituakan  paham 

adat. Akan menyambut 

kedatangan pihak 

Marapule. 

7.. 

 

Silat yang merupakan 

Acara persembahan yang 

dimainkan dengan tepukan 

gendang 
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8. 

 

Ninik mamak akan 

berpantun dengan tepukan 

gendang serta 

mengucapkan salam dan 

mempersilahkan masuk 

marapule dengan siraman 

bareh kuning. 

9.  

 

Acara tepung tawar yang 

di berikan oleh. Tokoh 

agama, orangtua anak 

daro, orangtua marapule, 

sanak saudara anak daro 

dan marapule. 

10 

 

Berikut merupakan acara 

mangupa-upa marapule 

dan anak daro. 
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11 

 

Acara 

badendang(menabuh 

gendang) yang berisikan 

syair barzanji 

12. 

 

Basigham (menyiram 

wanigan kepada pengantin 

dengan iringan tepukan 

gendang dan melantunkan 

pantun nasehat) 

13. 

 

 

Acara tammat kaji(khatam 

Al-Quran) 



 

72 
 

14. 

 

Dokumentasi wawancara 

dengan ketua adat dan tuo 

alek (sebutan bagi 

perempuan yang dituakan 

yang paham akan adat) 
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